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BAB.VI.
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

1.Melalui aplikasi remote sensing dapat diperoleh parameter lingkungan risiko
Geohelminths secara cepat dan akurat. Melalui aplikasi SIG dapat dihasilkan Peta
Risiko Populasi Telur dan larva STH dan Peta Risiko Prevalensi Infeksi STH pada
penduduk di satuan lahan permukiman perdesaan Pulau ambon. Kedua peta

tersebut telah memperoleh sertifikat pencatatan ciptaan (HKI) dari Kementerian
Hukum Dan HAM - Dirjen Kekayaan Inteklektual.

2 Popula51 telur dan larva STH di satuan lahan aluvial berbeda dengan brunisem,
gleisol, kambisol, litosol, podsolik dan rensina. Perbedaan dipengaruhi oleh
perakaran, rata-rata total indeks pertumbuhan telur Cacing kait di tanah, kebiasaan
defekasi, kelas tekstur tanah, pH/.H20, porositas, kandungan bahan organik tanah,
kadar air lapang, permeabilitas, rata-rata total indeks pertumbuhan telur 7T
trichiura di tanah dan, rata-rata total indeks pertumbuhan telur A. Lumbricoides.

3.Prevalensi infeksi STH di satuan laban aluvial berbeda dengan brunisem, gleisol,
kambisol, litosol, podsolik dan rensina. Perbedaan dipengaruhi oleh variasi
populasi telur dan S7H di tanah, kebiasaan penduduk atau anak menggunakan alas
kaki ke sekolah atau pada waktu beraktifitas ke tempat lain, sewaktu berada di luar
rumah, bekerja membersihkan halaman rumah, kebiasaan mencuci tangan sebelum
menyentuh makanan, dan kebiasaan makan dengan tangan.

4. Data parameter lingkungan risiko, populasi telur dan larva di tanah, prevalensi STH
pada penduduk, dan kebiasaan sehat penduduk risiko yang secara signifikan
berpengaruh satu sama lainnya akan digunakan sebagal data base | da]@
penyusunan Sistem Informasi Lingkungan Risiko Soil Transmitted Helminths di

satuan lahan aluvial Pulau Ambon. Software Sistem Informasi Lingkungan Ristko

d
dapat memberikan peringatan dini terjadinya KLB akibat Soil Transmitte

Helminths.
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B.Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas maka perlu disampaikan beberapa

saran sebagai benkut:

1.Dengan dihasilkannya Sistem Informasi Lingkungan Risiko Soil Transmitted
Helminths dapat membantu memberikan rujukan komprehensif bagi satu
pengambilan keputusan atau kebijakan oleh pihak Dinkes Kota Ambon dan
Dinkes Maluku Tengah dalam menentukan prioritas rencana strategik tahunan,
jangka menengah, maupun jangka panjang ke depan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi petugas kesehatan
dalam menentukan prioritas penyuluhan dan isi pesan pemberantasan penyakit

kecacingan, terutama Soil Transmitted Helminths .
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